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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang analisis kemampuan 

berhitung anak usia dini melalui                            permainan spendle boxes di RA 

Darussalam Kotasiantar, maka diambil kesimpulan: 

1. Kemampuan anak usia dini dalam berhitung Di RA Darussalam 

Kotasiantar berbeda-beda, disebabkan oleh berbagai alasan latar 

belakang anak. Sebagian besar kemampuan berhitung anak kelas B 

RA Darussalam sudah berkembang sesuai harapan, seperti anak sudah 

mampu berhitung 1-10 dengan mahir, juga mampu menuliskan 

lambang angka tanpa bantuan guru kelas. Namun beberapa anak 

masih ada yang belum mengenal lambang bilangan, ada yang bisa 

menyebutkan angka akan tetapi tidak tahu konsep lambang bilangan 

yang disebutkan, dan ada juga ada yang belum dapat menghitung 

secara sistematis. 

2. Kemampuan anak usia dini dalam berhitung setelah penerapan 

permainan spendle boxes di RA Darussalam Kotasiantar mampu untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak, karena media ini 

menggunakan benda-benda kongkrit (kayu) yang mudah dipahami dan 

diingat oleh anak. Tentunya penerapan permainan  spendle boxes 

tersebut juga diterapkan dengan mengacu pada rancanagan 

pembelajaran atau sering disebut RPPH yang dimaksudkan untuk 

memudahkan guru dalam penyampaian materi terhadap anak. 

Permainan  ini sangat membantu anak dalam mengenal dan 

memahami angka dan beberapa penjumlahan,  

B. Saran 

Dari pembahasan di atas dan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di lapangan, peneliti perlu menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Guru hendaknya mampu melaksanakan pembelajaran yang inovatif 

dan tidak menoton kepada anak karena pembelajaran yang inovatif 

akan lebih menyenangkan dan anak akan lebih bersemangat dalam 

belajar nantinya. 

2. Para orang tua juga hendaknya membantu guru dalam 

mengembangkan kognitif anak, dengan mengajari anak di rumah, 

terutama dalam berhitung. 
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